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ABSTRACT

Kepuasan kerja merupakan perasaan yang dirasakan pegawai

perasaan yang menggambarkan suatu sikap umum terhadapat pekerjaan

seseorang, apabila seseorang memiliki tingkat kepuasan yang tinggi dengan

pekerjaan tersebut maka ia akan memiliki pandangan dan sikap yang positif

bagi pekerjaan tersebut, sebaliknya jika tidak puas maka ia memiliki

pandangan dan sikap yang negatif mengenai pekerjaan. Secara umum

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran dan

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kepuasan kerja pada pegawai

BPSTW Ciparay Kabupaten Bandung. Hasil yang diperoleh dalam

penelitian ini adalah kepuasan kerja pada Pegawai Negeri Sipil di BPSTW

berada pada kategori sedang sebesar 55% dan pada taraf rendah sebesar

45%. Kebanyakan pegawai merasakan bahwa harapan dan kebutuhan

seperti working it self, reward structure, working condition, self, other in

organization, organization and management, dan fringe benefit sudah

cenderung terpenuhi walaupun hanya beberapa aspek saja.

Kata kunci : Kepuasan kerja, BPSTW
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KEPUASAN KERJA PADA PEGAWAI BPSTW KABUPATEN CIPARAY

BANDUNG

BPSTW merupakan balai yang bekerja dibawah naungan dinas

sosial Provinsi Jawa Barat, dimana bertanggung jawab kepada gubernur

melalui sekretaris daerah Provinsi Jawa Barat yang mempunyai tugas pokok

dalam merumuskan kebijakan operasional di bidang kesejahteraan sosial.

dimana dalam menjalankannya diperlukan sumber daya manusia yang

berkompeten di bidang tersebut sehingga tujuan organisasi akan tercapai.

Instansi tidak hanya terfokus pada tujuan, namun juga mempunyai

sistematika dan struktur yang jelas dalam menjalankanya. Dengan sumber

daya manusia yang berkualitas dapat meningkatkan produktivitas perusahaan,

sehingga sumber daya manusia harus mendapat perhatian yang utama. PNS

yang bekerja di Balai Perlindungan Sosial Tresna Werdha dituntut untuk

memiliki tenaga yang ekstra dalam melayani lansia. Tidak hanya tenaga,

namun pikiran serta hati juga merupakan faktor yang dapat menunjang dalam

menyejahterakan para lansia. memberikan pelayanan yang lebih baik lagi

sesuai dengan tujuan dari BPSTW.

Dalam mewujudkan tujuan instansi tersebut, kepuasan kerja berperan

dalam menciptakan perasaan yang bahagia, meningkatkan gairah kerja.

Kepuasan kerja lebih bersifat individual yang dipengaruhi baik internal

maupun eksternal, apabila pegawai memiliki kepuasan kerja yang tinggi

maka ia akan memiliki kinerja yang baik. Kepuasan kerja muncul apabila

keinginan dan harapan pegawai sesuai dengan kondisi aktualnya, sebaliknya
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pegawai tidak puas apabila keingin dan harapan pegawai tidak sesuai dengan

kondisi di tempat kerja.

secara tidak langsung dipengaruhi oleh lingkungan. Lingkungan

adalah tempat yang sangat berperan besar dalam kepuasan kerja. Kondisi

kerja yang mendukung, serta adanya manajemen yang baik dari perusahaan

kemudian akan mempengaruhi kinerja pada pegawai Balai Panti Sosial

Tresna Werdha. Lingkungan kerja ini terbagi menjadi dua, yaitu lingkungan

kerja internal dan lingkungan kerja eksternal. Kepuasan kerja pada pegawai

panti akan berpengaruh secara langsung pada kinerja pegawai sehingga

produktivitas menjadi kurang optimal. Tentunya hal ini berpengaruh langsung

pada para lansia yang tinggal di Balai Perlindungan Sosial Tresna Werdha

tersebut. Apabila dalam lingkungan eksternal menimbulkan ketidaknyamanan

bagi para pegawai panti maka kinerja dan pikiran pegawai menjadi terpecah

dengan permasalahan ketidaknyamanan tersebut sehingga menjadi tidak

optimal.

Namun apabila kepuasan kerja pegawai tidak terpenuhi dan cenderung

di abaikan, maka menurut Robbin dan Judge (2011) pegawai akan

meninggalkan organisasi atau instansi tersebut, termasuk mencari posisi baru

atau mengundurkan diri, hal ini disebut respon exit. Respon selanjutnya

adalah Voice dimana pegawai akan secara aktif dan konstruktif berusaha

memperbaiki kondisi, termasuk menganjurkan perbaikan, mendiskusikan

persoalan dengan atasan, dan melakukan beberapa bentuk aktivitas



4

perserikatan. Kemudian, respon yang akan dilakukan adalah loyalty dimana

pegawai akan secara optimistik menunggu kondisi membaik, termasuk

berbicara untuk organisasi menghadapi kritik eksternal dan mempercayai

organisasi dan manajemennya. Respon terakhir adalah neglect dimana akan

terjadi kemangkiran atau keterlambatan, selain itu mengurangi usaha pegawai

untuk memperbaiki.

METODA

Partisipan

Subjek penelitian ini adalah seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) Balai

Perlindungan Sosial Tresna Werdha Ciparay yang berjumlah 20 orang.

Pengukuran

Alat ukur penelitian yang digunakan berupa kuesioner mengenai kepuasan

kerja yang disusun oleh Poppy Dwinanda (2007) yang digunakan dalam

penelitian “Studi Deskriptif mengenai kepuasan kerja pada caroline Officer

di Telkomsel Bandung”.Kuesioner ini terdari dari 59 pernyataan yang terdiri

dari 7 dimensi kepuasan kerja menurut Landy (1989).

HASIL

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis pembahasan terhadap

Kepuasan Kerja pada pegawai di BPSTW, diperoleh beberapa simpulan sebagai

berikut :
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1. Secara umum, kepuasan kerja pada Pegawai Negeri Sipil di Balai

Perlindungan Sosial Tresna Werdha berada pada kategori sedang.

Hal ini berarti pegawai merasakan bahwa harapan dan kebutuhan

seperti working it self, reward structure, working condition, self,

other in organization, organization and management, dan fringe

benefit sudah cenderung terpenuhi walaupun hanya beberapa aspek

saja.

2. Dimensi yang dirasa puas oleh pegawai pada dimensi Reward

Structure dan Fringe Benefit, artinya bahwa pegawai merasa

cukup puas terhadap aspek yang berkaitan dengan gaji, insentif

hadiah serta pujian. selain itu, pegawai merasa puas dengan

keuntungan-keuntungan yang didapat dari perusahaan seperti time

off benefits, perlindungan ekonomis terhadapa karyawan dan

program pelayanan.

3. Gambaran dimensi yang tergolong tidak puas adalah Working it

self, Working Condition, Self, Other in the Organization. Hal

tersebut menunjukkan bahwa pegawai merasa tidak puas dengan

aspek fisik yang mendukung di tempat kerja, tantangan dari

pekerjaan itu sendiri, minat individu, lingkungan kerja seperti

kesesuain antara kondisi pekerjaan dengan kebutuhan karyawan

dan kondisi pekerjaan sebagai pendukung untuk mencapai tujuan.

Pegawai merasa tidak puas dengan kondisi fisik karyawan dan

kesiapan kondisi mental karyawan sehingga menurunkan self
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esteem, serta hubungan dengan karyawan lainnya belum sesuai

dengan harapan.
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